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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada tema air dan pelestarian lingkungan di SMP. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP tahun ajaran 2019/2020, subjek ditentukan
berdasarkan rekomendasi guru sesuai dengan kebutuhan peneliti yaitu sebanyak 18 siswa
dengan berjenis kelamin perempuan semua. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal tes kemampuan berfikir siswa, lembar wawancara, dan lembar angket respon
siswa, dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu berpikir lancar, berpikir luwes,
berpikir original, serta berpikir elaborasi. Berdasarkan hasil data yang diperoleh bahwa
kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIl diperoleh rata-rata presentase sebesar
69,2% yang artinya tingkat kemampuan berpikir kreatifnya hanya mencapai kategori kreatif.

Kata Kunci: Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa, High Order Thinking Skill (HOTS).

Abstract

This study aims to analyze students' creative thinking skills in solving HOTS questions on the theme of
water and environmental conservation in junior high schools. The subjects of this study were students
of class VIII SMP 2019/2020 academic year, the subject was determined based on the teacher's
recommendation according to the needs of the researcher, namely 18 students of all female sex. The
instruments used in this study were the students' thinking ability test questions, interviews, and student
guestionnaire response sheets, with indicators of creative thinking skills that think fluently, think
original, and think elaborately. Based on the data obtained, the ability to think creatively in class VIII
students obtained an average presentation of 69.2% which means that the level of creative thinking
ability only reaches the creative category.

Keywords: Students' Creative Thinking Ability, High Order Thinking Skills (HOTS).

Pendahuluan era globalisasi ini. Menurut Mursidik, dkk.,
Kemampuan berpikir kreatif yaitu (2015) kemampuan berpikir kreatif bagi
kebutuhan yang harus dimiliki individu di pelajar merupakan hal yang penting di era
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persaingan globalisasi sekarang. Karena
menurut pernyataan Munandar (2009)
bahwasannya kemajuan teknologi menuntut
individu untuk menyesuaikan secara kreatif,
sehingga dengan kemajuan teknologi
tersebut menuntut negara-negara di dunia
untuk memiliki individu yang kreatif, salah
satunya adalah Indonesia. Indonesia yang
termasuk negara berkembang
membutuhkan individu yang kreatif yaitu
mampu  memberikan  peran  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga pentingnya
memasukkannya ke  dalam  sistem
pendidikan, karena melihat dari kebutuhan
kemampuan berpikir kreatif bagi pelajar
(Harris 2016; Runco 2014). Oleh karena
itu, penyelesaian kemampuan berpikir
kreatif dalam dunia pendidikan harus
diintegrasikan ke dalam sebuah mata
pelajaran.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah salah satu mata pelajaran yang
mampu diintegrasikan dengan kemampuan
berpikir kreatif. Hal ini tercantum pada
lampiran Permendiknas nomor 22 tahun
2006 bahwa berpikir kreatif adalah salah
satu kemampuan yang dibudidayakan oleh
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi (Depdiknas, 2006). Berpikir
kreatif pada hal ini yaitu pola pikir individu
yang mampu menghasilkan banyak ide
bervariasi yang sebelumnya tidak pernah
ada.

Menurut King (2016) berpikir
melibatkan proses penggunaan informasi
secara psikologis dengan cara membentuk
konsep, abstraksi, imajinasi, memecahkan
suatu masalah, mengambil keputusan, serta
memperlihatkannya dengan cara yang
kreatif. Anwar, et al (2012)
mengungkapkan pentingnya berpikir kreatif
yaitu sebagai cara menghasilkan ide-ide
yang dapat diterapkan kepada masalah
dunia.

Menurut Madyani, et al (2019)
berpikir kreatif merupakan kemampuan
untuk memecahkan suatu masalah serta
pengembangan yang terstruktur. Hal ini
sejalan pendapat Coughlan (2007) bahwa
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kemampuan berpikir kreatif dapat berupa
Imajinasi individu dalam memecahkan
masalah.

Berdasarkan hasil observasi di
lapangan vyaitu di SMPN 1 Pabuaran,
diperoleh data bahwa siswa masih kurang
dalam berpikir diluar mengingat serta
menggunakan konsep secara langsung,
ketika siswa diberikan soal tingkat tinggi
mereka cenderung mengalami kesulitan
karena kurangnya kemampuan siswa dalam
mengembangkan pola pikirnya serta
mengungkapkan ide yang dimilikinya,
sehingga siswa beranggapan bahwa ketika
menjawab soal siswa cukup
mengerjakannya dengan seperti apa yang
dicontohkan oleh guru tanpa mengetahui
makna serta pengertiannya. Hal ini dapat
menyebabkan  kurangnya  kemampuan
kreatif siswa. Pemikiran kreatif siswa
sangat perlu dikembangkan agar siswa
mampu  menyalurkan ~ pemahamannya
sendiri terhadap konsep-konsep IPA.

Proses  kognitif  diklasifikasikan
menjadi enam  kategori, diantaranya
mengingat, = memahami,  menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, serta
menciptakan (Anderson & Krathwohl,
2001; Wallas, G, 1926). Menurut Djauhari
(2015) menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan dikategorikan dalam creative
thinking yaitu Higher Order Thingking Skill
(HOTYS).

Beberapa penelitian sebelumnya
terkait dengan kemampuan berpikir kreatif
siswa yaitu penelitian oleh Arini dan
Asmila (2017) berkaitan dengan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi cahaya siswa kelas VIII SMP,
mencakup empat indikator kemampuan
berpikir kreatif dimana siswa mencapai
kategori kurang kreatif dari hasil observasi
kognitif secara  keseluruhan.  Adapun
menurut Muflikhah  (2017), kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal higher order thinking dengan kategori
siswa berkemampuan matematika tinggi
dapat mencapai empat aspek kemampuan
berpikir kreatif.
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Pada penelitian ini menggunakan
tema yaitu air dan pelestarian lingkungan,
tema ini dipilih karena melihat lokasi
penelitian yaitu di sekolah SMPN 1
Pabuaran yang merupakan daerah yang
letaknya dekat dengan  pegunungan
sehingga banyak sekali dijumpai sumber
air, sehingga siswa lebih paham dengan
materi yang digunakan karena siswa secara
langsung mampu menerapkan tema tersebut
kedalam kehidupan sehari-harinya. Jadi,
siswa secara tidak langsung memaknai
materi ini dengan sebuah tema secara
kontekstual, karena kontekstual sendiri
secara etimologi berasal dari
kata context yang berarti hubungan,
konteks, suasana dan keadaan. Air dan
pelestarian lingkungan merupakan materi
yang menggabungkan dari beberapa KD
sehingga terterbentuk sebuah tema yang
dipakai pada penelitian kali ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijabarkan, maka layak dikaji lebih
mendalam  permasalahan  kemampuan
berpikir kreatif siswa di SMPN 1 Pabuaran.
Penelitian akan lakukan hanya terfokus
pada kemampuan berpikir kreatif siswa.
Secara spesifik, peneliti mengambil tema
air dan pelestarian lingkungan. Dari uraian
tersebut, penelitian ini mengambil tentang
seberapa jauh kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
pada tema air dan pelestarian lingkungan di
SMPN 1 Pabuaran.

Metode

Metode  penelitian  ini  yaitu
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Bogdan & Taylor (1992)
mendefinisikan “metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati”. Adapun analisa dalam penelitian
ini hanya dilakukan pada taraf deskripsi,
yaitu menganalisis dan menyajikan fakta
secara sistematis. Metode penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki
siswa dalam menyelesaikan soal higher
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order thinking Skill berdasarkan aspek-
aspek berpikir kreatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah fenomenologi. Menurut
Yusuf (2014), fenomenologi adalah ilmu
tentang gejala atau hal-hal apa saja yang
tampak.

Herdiansyah (2010) mengatakan
bahwa model pendekatan fenomenologi
memfokuskan pada pengalaman pribadi
individu, subjek penelitiannya adalah orang
yang mengalami langsung kejadian atau
fenomena yang terjadi. Jadi, fenomenologi
dapat melihat, memahami dan menggali
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
cara memberikan soal HOTS kepada
subjek. Dalam hal ini, subjek mengalami
langsung kejadian ~ tersebut  vyaitu
menyelesaikan soal HOTS.

Tujuan penelitian ini untuk melihat,

memahami dan menggali aspek
kemampuan berpikir kreatif, kemudian
menggambarkan bagaimana aspek

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan
subjek yang diambil tidak secara acak
melainkan dengan pertimbangan tertentu.
Menurut  Sugiyono (2016) purposive
sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Purposive sampling merupakan
cara peneliti menentukan informan kunci
(seseorang yang benar-benar memahami
dan mengetahui situasi objek peneliti)
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan
peneliti.

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMPN 1 Pabuaran yang
terdiri dari enam kelas. Pemilihan subjek
penelitian ini dilakukan dengan
memberikan tes kemampuan  berpikir
kreatif pada siswa mengenai tema air dan
pelestarian lingkungan. Subjek penelitian
ini berjumlah 18 siswa yaitu masing-masing
tiga orang dengan berjenis kelamin
perempuan semua dari perwakilan setiap
kelas dengan kemampuan berpikir kreatif
tingkat tinggi, sedang, dan rendah.
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Pemilihan subjek penelitian didasarkan dari
rekomendasi guru mitra.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  meliputi  teknik  tes,
wawancara, dan angket. Analisis data
kualitatif dalam  penelitin  ini  yaitu
menggunakan analisis kualitatif meliputi
data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

Hasil dan Pembahasan

Dari  hasil karakteristik setiap
kategori secara umum, tingkat kemampuan
berpikir kreatif yang dicapai oleh siswa
pada penelitian ini rata-rata mencapai
kategori tingkat 3 yang artinya kreatif, yang
ditunjukkan dari hasil setiap siswa
menjawab soal. Dimana siswa dalam
menjawab soal untuk mencari cara
menyelesaikan masalah, rata-rata siswa
mencari solusi masalah tidak menciptakan
yang baru tetapi masih yang biasa orang
lain jawab, sehingga hanya dapat dikatakan
kreatif saja.

Ditinjau dari tahap perkembangan
kognitif Piaget, untuk subjek penelitian ini
yang merupakan siswa kelas SMP berada
pada tahap periode ini merupakan “period
of formal operation* (Piaget, 1970), yang
artinya pada usia ini, yang berkembang
pada siswa adalah kemampuan berfikir
secara simbolis dan bisa memahami sesuatu
secara bermakna (meaningfully) tanpa
memerlukan objek yang konkrit atau
bahkan objek yang visual yang artinya
siswa telah memahami hal-hal yang bersifat
imajinatif.

Selain itu, pada tahap ini
seharusnya siswa sudah mulai memikirkan
pengalaman di luar pengalaman konkret,
dan memikirkannya secara lebih abstrak,
idealis, dan logis (Piaget, 1970). Kualitas
abstrak dari pemikiran operasional formal
tampak jelas dalam pemecahan problem
verbal.  Selain  memiliki kemampuan
abstraksi, pemikir operasional formal juga
punya kemampuan untuk melakukan
idealisasi dan membayangkan
kemungkinan-kemungkinan. Karena pada
pemikiran operasi formal ini, berkembang
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reasoning dan logika remaja dalam
memecahkan persoalan-persoalan  yang
dihadapi (Ibda, F. 2015).

Data hasil tes kemampuan berpikir
kreatif siswa berdasarkan indikator aspek
kemampuan berpikir kreatif yang diukur
dapat dianalisis tingkat capaian rata-rata
nilai kemampuan berpikir kreatif siswa
yang tersaji seperti pada gambar 4.2
berikut:
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Aspek kemampuan Berpikir Kre:
Gambar 1. Presentase Kemampuan Berpikir
Kreatif Tiap Aspek Kemampuan Berpikir
Kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS tema air dan pelestraian lingkungan
di SMPN 1 Pabuaran

Dari gambar 4.2 tampak bahwa
capaian rata-rata nilai siswa pada aspek
keluwesan (flexibility) cukup rendah bila
dibandingkan dengan capaian pada aspek
lainnya, dimana pada aspek tersebut hanya
dicapai siswa sebesar 56,9%. Pada ketiga
aspek lainnya vyaitu aspek original
(originality) memperoleh capaian sebesar
69,4%, pada aspek elaborasi (elaboration)
sebesar 63,9%, dan pada aspek kelancaran
(fluency)  sebesar  63,9%,  sehingga
ketiganya lebih besar dibanding aspek
keluwesan (flexibility) dengan rata-rata
kemampuan berpikir kreatifnya sedang.

Dari hasil capaian rata-rata nilai
kemampuan berpikir kreatif siswa tiap
aspek yang telah dijelaskan, maka dapat
diketahui bahwa kemampuan yang dicapai
oleh siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS untuk tes kemampuan berpikir
kreatifnya mendapatkan rata-rata sebesar
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65,2%. Nilai tersebut didapatkan dari
jumlah rata-rata dari keempat indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu dari (1)
fluency (kelancaran, menurunkan banyak

ide); (2) originality  (orisinalitas,
menyusun sesuatu yang baru); (3)
flexibility (fleksibilitas, mengubah

perspektif dengan mudah); dan (4)
elaboration (elaborasi, mengembangkan
ide lain dari suatu ide) (Gilferd dan
Torrance, 2012), berikut ini penjabaran
hasil dari tiap aspeknya:

1. Berpikir Lancar

Pada indikator pertama yaitu lancar,
rata-rata hasil yang dicapai siswa pada
aspek ini sebesar 75,7%. Sebagian besar
siswa mampu menjelaskan permasalahan
dan mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau pertanyaan.
Namun terdapat siswa yang dapat
mencetuskan  beberapa gagasan atau
jawaban, tetapi jawaban yang diberikan
siswa belum lengkap atau masih keliru.
Siswa juga paham dari permasalahan pada
soal uraian, namun mereka kesulitan dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Karena
berpikir lancar (fluency) menurut Torrance
(1993) vyaitu kemampuan menghasilkan
sejumlah ide dengan ciri-ciri  seperti
mencetuskan banyak ide, banyak jawaban,
banyak penyelesaian masalah, banyak
pertanyaan dengan lancer, serta memikirkan
lebih dari satu jawaban.

Pada aspek kemampuan berpikir
lancar, penilaian bukan hanya didasarkan
penilaian hasil semata, melainkan penilaian
proses siswa dalam memcahkan suatu
permasalahan yang diberikan pada soal
(Amtiningsih, et al., 2016). Dalam soal
yaitu pada nomor 1 dan 2 disajikan untuk
aspek kelancaran, siswa dituntut untuk
menemukan atau mencari masalah dan
mengemukakan  penyelesaian  masalah,
karena menurut Silver (1997) kelancaran
ditandai dengan pengajuan masalah
misalnya siswa membuat banyak masalah
yag dapat dipecahkan siswa sehingga siswa
dapat memecahkan masalah  dengan

Jurnal Edumaspul, 5(1), Year2021- 303

(Haerunisa, Prasetyaningsih, Suroso Mukti Leksono)

menyelesaikan masalah dengan bermacam-
macam interpretasi solusi dan jawaban.

2. Berpikir Luwes

Berdasarkan hasil penelitian, rata-
rata kemampuan berpikir kreatif dalam
aspek keluwesan sebesar 56,9%. Pada
aspek keluwesan ini termasuk aspek yang
dicapai siswa kurang baik. Hal ini
disebabkan karena sebagian siswa belum
mampu menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi dan tidak
disertai alasan, tetapi siswa sudah dapat
melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda, dan mencari banyak alternatif
yang berbeda, namun mereka kesulitan
dalam mengklasifikasi masalah dari sudut
yang berbeda dan memecahkan soal yang
diberikan. Hal ini benar adanya karena taraf
berfikir siswa SMP masih didominasi oleh
hal-hal yang kongkrit.

Pada indikator ini dalam
memberikan cara yang berbeda untuk
menyelesaikan  masalah, seperti yang
dikemukakan oleh Sumarmo (2010) bahwa
pertanyaan  terbuka (divergen) akan
memberi kesempatan kepada siswa untuk
memberikan jawaban benar lebih dari satu
dan berbeda sehingga mendorong siswa
berpikir fleksibel atau lentur. Menurut
Silver (1997) pada aspek flexibelity siswa
menyelesaikan (menyatakan atau
justifikasi) dalam satu cara, kemudian
dengan cara lain siswa menyelesaikan
dengan berbagai metode, maka dari itu
subjek  belum  menunjukkan  aspek
keluwesan karena kemampuannya belum
dapat mengidentifikasikan dua
kemungkinan penyelesaian masalah dengan
sudut pandang yang berbeda. Hal ini sejalan
dengan pendapat Munandar (2003) bahwa
aspek keluwesan yaitu dapat mencetuskan
banyak gagasan, jawaban, dan penyelesaian
masalah. masalah mengacu pada
kemampuan untuk menemukan gagasan
yang berbeda-beda dan luar biasa untuk
memecahkan masalah.

3. Berpikir Original
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Rata-rata  kemampuan  berpikir
kreatif dalam aspek kebaruan mencapai
sebesar 69,4%. Rata-rata ini memberikan
informasi bahwa aspek original masih
termasuk aspek yang dicapai siswa kurang
baik. Hasil ini disebabkan karena sebagian
besar siswa masih kurang mampu dalam
menggunakan strategi yang bersifat baru,
unik, sebagiannya lagi tidak biasa untuk
menyelesaikan masalah sehingga salah
dalam mendapatkan solusi. Serta siswa
menggambarkan penyelesaian dari masalah
yang diberikan dengan cara yang berbeda
dari orang lain serta dengan konsep yang
kurang lengkap dan tepat, dan tidak
menggambarkan penyelesaian dari masalah
yang diberikan dengan cara yang berbeda
dari orang lain serta tidak sesuai dengan
konsep yang dimaksud dan tidak lengkap,
karena menurut Laiken and Lev (2007)
kriteria dari aspek kebaruan yaitu siswa
ampu memecahkan masalah dengan cara
lain yang baru dan tidak biasa digunakan..

Berdasarkan menilai berpikir kreatif
siswa menggunakan acuan yang dibuat
Silver (1997) untuk aspek original siswa
dapat pemecahan  masalah  dengan
memeriksa berbagai metode penyelesaian
atau jawaban-jawaban kemudian membuat
metode lain yang berbeda, sedangkan untuk
pengajuan masalah siswa memeriksa
beberapa masalah yang diajukan kemudian
mengajukan suatu masalah yang berbeda.

4.  Berpikir Elaborasi

Dalam hasil penelitian ini rata-rata
yang dicapai siswa pada aspek elaborasi
sebesar 70,8%. Aspek elaborasi ini juga
termasuk aspek yang dicapai siswa cukup
baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar
siswa mampu menguraikan penyelesaian
dari permasalahan yang diberikan dengan
terinci dan benar, menguraikan
penyelesaian dari permasalahan yang
diberikan dengan terinci tetapi banyak yang
masih menganalisa argumennya belum
lengkap, menguraikan penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan kurang terinci
tetapi menguraikan penyelesaian  dari
permasalahan yang diberikan tidak terinci.
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Karena kemampuan mengelaborasi
merupakan kemampuan seseorang untuk
menjabarkan sebuah hal sederhana ke
definisi yang lebih luas (Prasetiyo et al.,
2014:129).

Dari  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dijelaskan tersebut
dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS di SMP Negeri 1 Pabuaran
siswanya lebih banyak masuk kedalam
kategori kreatif karena belum memenuhi
setiap aspek yang ada, karena siswa belum
terlatin kemampuannya untuk berpikir
kreatif hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara yang telah dilakukan bahwa
siswa dalam mengerjakan soal lebih sering
text book atau terpaku dengan buku
sehingga tidak dengan hasil pemikirannya
mereka sendiri atau hasil ide/gagasannya.
Hal ini dikarenakan dalam mengingkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa guru
berperan penting ketika proses
pembelajaran berlangsung, karena
berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Rofi’uddin (2009) untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif guru harus membuat perencanaan
dengan baik. Maka dalam upaya
mengembangkan kemampuan  berpikir
kreatif, guru harus menumbukan sikap
rasa ingin tahu pada siswa, memberikan
tantangan pada siswa, menumbuhkan rasa
ketidakpuasan  terhadap yang ada,
menumbuhkan keyakinan bahwa masalah
dapat dipecahkan, dan mengajarkan
kemampuan bahwa masalah pasti dapat
dipecahkan (Ketut dan Margunayasa,
2015).

Karena, kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan yang
mencerminkan  kelancaran, keluwesan,
orisinalistas  dalam  berpikir,  serta
kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya,
memperinci) suatu gagasan (Yahya, 2013).
Sedangkan dengan diberikannya soal
HOTS vyang merupakan soal berpikir
tingkat tinggi, siswa seharusnya sudah
dapat berpikir lancar, luwes dalam berpikir,
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melihat suatu masalah dari berbagai sudut
pandang serta mampu melahirkan banyak
gagasan (Ratnasari,et al., 2017).

Dari data yang ada menujukkan
bahwa siswa merespon soal HOTS untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif
tersebut dengan mencapai kriteria tinggi,
dimana hampir semua siswa cara
mengerjakan  soalnya  lebih  senang
mengungkapkan gagasannya sendiri dalam
mengerjakan soal hal ini terlihat pada hasil
lembar angket respon yang diisi siswa pada
nomor 1 rata-rata siswa setuju jika
menuangkan banyak gagasan, jawaban, dan
penyelesaian pada suatu masalah dalam
soal, Ikhsanudin (2014) mengatakan bahwa
mereka cenderung senang dengan cara yang
singkat dibandingkan dengan cara yang
panjang seperti langkah penyelesaian
masalah yang disediakan pada lembar
jawaban. Selain itu, menurut mereka
penggunaan soal HOTS untuk mengetes
kemampuan berpikir kreatif membuat siswa
lebih berfikir secara luas. Rendahnya
kemampuan  berpikir  kreatif  akan
mempersulit, kemampuan berpikir kreatif
yang berkembang akan menciptakan
gagasan-gagasan, menemukan hubungan
yang saling terkait, berimajinasi dan
memiliki  banyak  perspektif  tentang
berbagai hal (Madyani, et al., 2019).

Dan disisi lain, tes ini juga terlihat
mudah bagi sebagian siswa yang
mendapat nilai yang tertinggi. Dari
Kondisi tersebut dapat diketahui bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa pada
dasarnya memiliki keterkaitan dengan
pengetahuan siswa terhadap perumusan
masalah ataupun penyelesaian suatu
masalah dalam materi IPA khususnya
pada soal HOTS dengan tema air dan
pelestarian lingkungan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal Higher Order Thinking
Skill (HOTS) pada tema air dan pelestarian
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lingkungan di SMP Negeri 1 Pabuara,
diperoleh rata-rata presentase sebesar
69,2% dengan kategori kreatif. Hal ini
dibuktikan dari hasil rata-rata jawaban
siswa yang menunjukkan bahwa dalam
memecahkan suatu permasalahan, siswa
hanya dapat mengembangkan cara lain
untuk memecahkan permasalahan, dan
dalam melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda (flexibility), tetapi
siswa tidak memiliki cara yang berbeda dari
yang lain dalam mengungkapkan alasan
peristiwa tersebut terjadi (originality),
sehingga siswa tidak menciptakan yang
baru tetapi masih yang biasa orang lain
jawab, sehingga hanya dapat dikatakan
kreatif saja. Hal ini dikarenakan siswa
kurang terlatin dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya akibat dari
pembelajarannnya masih berpusat pada
guru yang artinya siswa kurang aktif selama
proses belajar mengajar. Sedangkan,
berdasarkan tahap kemampuan kognitif
(berfikir), anak usia SMP sudah sangat
potensial dalam mengoptimalkan
kemampuan intelektualnya, karena
perkembangan intelektualnya yang agak
kurang dapat menyebabkan siswa dalam
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kreatif siswa akan mengalami hambatan.
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